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Abstrak: Penelitian ini bertujnan untuk menganalisis penerapan gaya kepemimpinan partisipatif dalam mendorong
partisipasi anggota pada kegiatan Jam'iyah Mudarasatul Qur'an Lil Hafidzalh (JMQOH) Kecamatan Taman
Sidoarjo. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara mendalam, observast, dan dokumentasi,
penelitian ini menemukan babwa kepemimpinan yang menekankan musyawarah, keterbukaan, dan keteladanan
mampu menciptakan suasana organisasi yang inklusif dan harmonis. Hasil penelitian menunjukkan babwa
kepemimpinan partisipatif berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan anggota melalui pemberian ruang
aspirasi dan Resempatan dalam proses pengambilan keputusan. Meskipun sebagian anggota menghadapi kendala
partisipasi akibat kesibukan pribadi dan akademik, semangat kebersamaan tetap terjaga karena adanya komunikasi
yang baik antara pengurus dan anggota. Penelitian ini merekomendasikan agar pengurus ferus memperkuat
komunikasi, mengembangkan variasi kegiatan, serta meningkatkan apresiasi terbadap Rontribusi anggota untuk
menjaga keberlanjutan partisipasi dalam organisasi.

Kata kunci: kepemimpinan partisipatif, Partisipasi anggota, organisasi keagamaan

PENDAHULUAN

Organisasi keagamaan memiliki peran penting dalam pembinaan spiritual dan
pengembangan anggota. Salah satu organisasi tersebut adalah Jam’iyah Mudarasatul Qur’an
Lil Hafidzat JMQH) Kecamatan Taman Sidoarjo, yang secara rutin menyelenggarakan

kegiatan pembelajaran Al-Quran bagi anggotanya. Keberhasilan kegiatan ini sangat
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bergantung pada tingkat keterlibatan anggota, yang dipengaruhi oleh kepemimpinan

pengurus dalam mengarahkan dan memotivasi partisipasi anggota.

Kepemimpinan merupakan suatu proses yang memengaruhi tindakan individu atau
kelompok untuk mencapai tujuan dalam konteks tertentu. (Y.a.i, 2019) Berdasarkan definisi
kepemimpinan yang telah dijelaskan diatas, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
merupakan aspek yang sangat penting dalam suatu manajemen. Maka dalam hal ini, para
pemimpin harus melaksanakan perencanaan dan pengorganisasian. Namun peran utama
pemimpin adalah memengaruhi individu lain agar dapat mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dengan efektif.

Menurut Peter Drucker mendefinisikan kepemimpinan sebagai “kemampuan untuk
memimpin orang lain ke arah yang benar, dengan cara yang benar, untuk alasan yang benar”.
Ia menekankan bahwa kepemimpinan tidak hanya berkaitan dengan pencapaian hasil, tetapi
juga menyoroti pentingnya nilai-nilai dan etika. Pemimpin yang efektif tidak hanya fokus pada
tujuan, tetapi juga memepertimbangkan dampak jangka panjang dari cara mereka mencapai
tujuan tersebut terhadap tim dan organisasi. (M. D. K. R. M.M S. Tr, 2024)

Ada beberapa macam gaya kepemimpinan, menurut Kartono, gaya kepemimpinan
merujuk pada perilaku dan strategi yang merupakan hasil kombinasi dari filosofi,
keterampilan, sifat, dan sikap yang sering diterapkan oleh seorang pemimpin ketika berusaha
memengaruhi kinerja bawahannya. (Winarso, 2019). Pada penelitian jurnal ini fokus peneliti
pada kepemimpinan partisipatif. Kepemimpinan partisipatif menawarkan berbagai
keuntungan, namun manfaat tersebut sangat tergantung pada siapa saja yang menjadi
partisipannya. Kepemimpinan partisipatif dapat didefinisikan sebagai seorang pemimpin
yang melibatkan bawahannya dalam proses pengambilan keputusan. (Permana & Karwanto,
2020a)

Penelitian ini dilakukan pada Jam’iyah Mudarasatil Qur’an Lil Hafidzah (JMQH)
Kecamatan Taman Sidoarjo yang merupakan organisasi keagamaan yang menaungi para
perempuan penghafal qur'an se Kabupaten Sidoatjo. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis bagaimana gaya kepemimpinan partisipatif diterapkan dalam meningkatkan
keterlibatan anggota pada kegiatan JMQH Kecamatan Taman Sidoarjo, schingga dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan model kepemimpinan yang efektif di
lingkungan organisasi keagamaan. Dalam pelaksanaan kegiatan rutinnya, seperti khataman,
tadarus, dan kajian Qur’an. keterlibatan anggota menjadi aspek penting bagi keberlangsungan

organisasi. Namun, tingkat partisipasi anggota sering kali mengalami fluktuasi ada anggota
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yang aktif mengikuti kegiatan, sementara sebagian lainnya mulai berkurang partisipasinya.
Kondisi ini menuntut adanya peran kepemimpinan yang mampu mendorong keterlibatan
anggota secara konsisten dan berkelanjutan melalui pendekatan yang terbuka dan kolaboratif.

Maka penerapan gaya kepemimpinan yang cocok yaitu kepemimpinan partisipatif
yang merupakan pola perilaku atau strategi yang sering diterapkan oleh seorang pemimpin
untuk mencapai sasaran organisasi. (Prasetyo, 2022) diharapkan dapat menciptakan suasana
yang inklusif, di mana setiap anggota merasa dihargai, didengar, dan memiliki peran penting
dalam menjalankan kegiatan organisasi. Dengan adanya partisipasi aktif anggota, kegiatan
rutin JMQH dapat berjalan lebih efektif, penuh makna, serta menumbuhkan rasa memiliki
dan kebersamaan antar anggota. Dimensi kepemimpinan partisispatif merupakan bentuk
interaksi antara seorang pemimpin dengan individu yang dipimpinnya. Interaksi tersebut
bersifat timbal balik, karena didalamnya terdapat proses saling memengaruhi serta adanya
harapan antara pemimpin dan anggota dalam mencapai tujuan. (Sugino et al., 2017)

Adapun menurut Muhammad Quraish Shihab menjelaskan bahwa kepemimpinan
dalam Islam merupakan kemampuan seorang pemimpin untuk memengaruhi orang lain agar
bersama-sama mencapai tujuan yang sejalan dengan ajaran Allah SWT. Kepemimpinan yang
ideal menurut Islam berlandaskan pada tiga prinsip utama, yaitu musyawarah (syura),
keadilan, dan akhlak mulia.(KKusuma, 2025)

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penerapan gaya kepemimpinan partisipatif dalam mendorong keterlibatan anggota pada
kegiatan rutin di JMQH Kecamatan Taman Sidoarjo. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori kepemimpinan partisipatif, sekaligus
menjadi masukan praktis bagi organisasi keagamaan dalam meningkatkan efektivitas dan

partisipasi anggotanya.

KAJIAN TEORI
Konsep Kepemimpinan

Kepemimpinan dalam Bahasa inggris disebut ladership merupakan kata benda yang
berasal dari kata kerja #0 /ead , yang secara harfiah mengarahkan, mengiring, menyebabkan
dan menyenangkan seseorang dalam memengaruhi atau mengajak para pengikutnya untuk
bekerja sama dalam mencapai tujuan kelompok atau organisasi. (D. L. S. M.M et al., 2022)

Maka dalam konteks organisasi keagamaan seperti JMQH, kepemimpinan menjadi faktor
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penting dalam membangun kekompakan dan semangat kebersamaan anggota agar dapat

berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan yang dilaksanakannya.

Pemimpin merupakan dasar dari konsep kepemimpinan. Secara sederhana,
pemimpin adalah seseorang yang memiliki wewenang dan tanggung jawab lebih besar
dibandingkan bawahannya untuk menyelesaikan suatu pekerjaan melalui orang lain. Dengan
posisis tersebut pemimpin memiliki hak untuk memberikan arahan atau instruksi kepada
bawahannya agar melaksanakan kegiatan tertentu demi tercapainya tujuan organisasi.

(PUTRANTO & PERDHANA, 2018).

Menurut J.M Pfiffner, kepemimpinan merupakan kemampuan atau seni dalam
mengarahkan dan mengkoordinasikan individu maupun kelompok agar dapat bekerja
bersama mencapai tujuan yang telah ditetapkan. (M.pd et al., n.d.) Sedangkan menurut
Hadayadinigrat dalam jurnal Sahadi menyatakan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan
untuk meyakinkan orang lain agar lebih semangat dalam mencapai tujuan organisasi, dimana
keberhasilan pemimpin tergantung pada kemampuannya dalam mengarahkan dan

mengendalikan bawahannya. (Sahadi et al., 2020).

Berdasarkan dari pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
merupakan kemampuan atau seni dalam mengkoordinasikan, mengarahkan, dan
mengendalikan individu agar dapat bekerja sama mencapai tujuan yang telah ditetapkna
dalam sebuah organisasi. Dengan demikian, kepemimpinan memiliki peran sangat penting
dalam menentukan keberhasilan suatu organisasi.

Kepemimpinan Partisipatif

Kepemimpinan partisipatif didasarkan pada teori partisipasi dalam pengambilan

keputusan, yang berasumsi bahwa keterlibatan anggota dalam proses pengambilan keputusan

akan menumbuhkan rasa tanggung jawab serta meningkatkan motivasi mereka untuk

mendukung pelaksanaan keputusan tersebut. (Ramadhanti, 2024)

Kepemimpinan partisipatif merupakan salah satu bentuk gaya kepemimpinan yang
diterapkan oleh pemimpin yang memiliki tingkat kepercayaan dan kredibilitas tinggi. Melalui
kepercayaan tersebut, pemimpin mampu mendorong partisipasi aktif bawahan dalam proses
pengambilan keputusan. Dengan demikian, kepemimpinan partisipatif dapat dipahami
sebagai gaya kepemimpinan yang memberikan ruang dan peran yang signifikan kepada
bawahan dalam menentukan kebijakan serta pelaksanaan kegiatan organisasi. (Komara et al.,

2023)
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Menurut Sukarna, kepemimpinan partisipatif merupakan suatu gaya kepemimpinan
yang memberikan peluang bagi bawahan untuk terlibat secara aktif, baik secara mental, fisik,
maupun material dalam setiap kegiatan organisasi. Keterlibatan tersebut bertujuan untuk
mendukung tercapainya sasaran dan tujuan organisasi secara efektif dan efisien. (Pamungkas
et al,, 2024) Kepemimpinan partisipatif dapat dipahami sebagai suatu bentuk perilaku
kepemimpinan yang memiliki karakteristik tersendiri, meskipun dapat diterapkan bersamaan
dengan perilaku lainnya dalam pelaksanaan tugas tertentu. Gaya kepemimpinan ini juga
mencerminkan pola hubungan yang terjalin antara pemimpin dan bawahan dalam konteks

kerja sama organisasi.

Hasibuan menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan partisipatif memiliki tiga indikator
utama, yaitu: (a) wewenang pemimpin tidak bersifat mutlak, (b) pengambilan keputusan
dilakukan secara bersama antara pemimpin dan bawahan, serta (c) bawahan diberikan
kesempatan luas untuk menyampaikan saran dan pendapat. (Permana & Karwanto, 2020b)
Maka gaya kepemimpinan partisipatif ini berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan
anggota pada kegiatan rutin, karena partisipasi aktif dalam proses organisasi dapat

menumbuhkan rasa tanggung jawab dan semangat kebersamaan di antara para anggota.

Ciri utama dari kepemimpinan partisipatif antara lain adanya komunikasi dua arah,
kerja sama tim, saling menghargai pendapat, dan tanggung jawab bersama. Pemimpin
berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan anggota agar mampu berpikir kritis,
menyumbangkan ide, serta merasa memiliki terhadap organisasi.(Masruhin & Raudhoh,
2022) Dalam konteks JMQH, penerapan kepemimpinan partisipatif dapat mendorong
anggota untuk lebih aktif mengikuti kegiatan rutin seperti khataman, tadarus, dan kajian
Quran karena mereka merasa dilibatkan secara langsung dalam perencanaan dan

pelaksanaan kegiatan.
Partisipasi Anggota Dalam Kegiatan Organisasi

Kata "partisipasi" berasal dari bahasa Inggris "participation," yang berarti
keikutsertaan. Menurut Depdiknas dalam Oxford Advanced Learner’s Dictionary,
"participation" merujuk pada tindakan berpartisipasi, sementara "participate" berarti
mengambil bagian atau terlibat. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, partisipasi diartikan
sebagai keikutsertaan dan peran serta, yang menunjukkan keterlibatan seseorang dalam suatu
kegiatan. Ishak Abdulhak dan Ugi Suprayogi menjelaskan bahwa partisipasi secara etimologis

berasal dari kata Latin "participatio” atau "participationis," yang berarti ikut serta, ikut bagian,
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atau keanggotaan. Dengan demikian, berpartisipasi berasal dari kata "participo" atau
"particeps," yang merujuk pada keterlibatan individu dalam suatu aktivitas, pembagian

sesuatu dengan orang lain, atau pengambilan bagian dalam suatu kegiatan.(Sunarti, 2021)

Partisipasi anggota merupakan salah satu faktor penting yang menentukan
keberhasilan serta perkembangan suatu organisasi. Menurut Ropke, keterlibatan anggota
dalam proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan kegiatan organisasi memiliki manfaat
yang besar, baik sebagai sarana pengembangan kemampuan maupun sebagai tujuan akhir dari

suatu proses organisasi itu sendiri. (Utami et al., 2015)

Partisipasi yang aktif tidak hanya mencerminkan tanggung jawab anggota terhadap
organisasi, tetapi juga menjadi indikator kuat adanya rasa memiliki (sense of belonging) dan
komitmen bersama dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, semakin
tinggi tingkat partisipasi anggota, semakin besar pula potensi keberhasilan organisasi dalam

menjalankan program dan mempertahankan keberlanjutan kegiatannya.
Organisasi Keagamaan

Organisasi keagamaan merupakan jenis organisasi non-profit yang berfokus pada
kegiatan di bidang keagamaan. Bentuknya dapat berupa lembaga atau institusi seperti gereja,
masjid, lembaga dakwah, lembaga pekabaran injil, maupun lembaga misi Islam yang memiliki
tujuan utama untuk mengembangkan, menyebarkan, serta memperkuat nilai-nilai keagamaan
di tengah masyarakat.(Senga & Kristianti, 2019). Menurut Lendriyono, organisasi keagamaan
dianggap sebagai bagian penting yang berperan besar dalam mendukung kesejahteraan sosial
masyarakat. Di Indonesia, di mana pengaruh agama sangat kuat dalam kehidupan sehari-hari,
organisasi keagamaan memiliki peran penting dalam membangun kepedulian, kebersamaan,

dan kesejahteraan di lingkungan masyarakat. (Tanjung et al., 2025)

Keberadaan organisasi keagamaan dalam kehidupan masyarakat merupakan hal yang
tidak dapat dipisahkan, karena organisasi semacam ini telah menjadi bagian dari pola hidup
masyarakat yang beragama. Organisasi dan interaksi sosial memiliki hubungan yang saling
berkaitan dan tidak dapat dipisahkan. Salah satu fungsi utama dari organisasi keagamaan

adalah mempererat tali persaudaraan di antara sesama manusia.(Khoirudin, 2019)

Salah satu bentuk nyata dari organisasi keagamaan di Indonesia adalah Jam’iyah
Mudarasatul Qur’an Lil Hafidzat (JMQH), sebuah lembaga yang berfokus pada pembinaan
perempuan penghafal Al-Qur’an. JMQH tidak hanya menjadi tempat bagi anggotanya untuk

memperdalam ilmu Al-Qut’an, tetapi juga berfungsi sebagai ruang kebersamaan dan
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pembinaan spiritual yang mendorong anggotanya untuk aktif dalam kegiatan keagamaan.
Melalui kegiatan rutin seperti majelis tilawah, tahfidz, dan pengajian, serta kahataman. JMQH
berhasil menciptakan lingkungan yang kondusif bagi peningkatan kualitas iman, ilmu, dan

amal anggota.

Sebagai organisasi keagamaan, JMQH juga memiliki peran sosial yang kuat dalam
mempererat hubungan antaranggota dan masyarakat sekitarnya. Melalui pendekatan yang
partisipatif dan kekeluargaan, JMQH menjadi wadah bagi para anggotanya untuk
berinteraksi, berbagi pengalaman, dan saling memotivasi dalam menjaga konsistensi ibadah.
Dengan demikian, JMQH tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pembinaan keagamaan,
tetapl juga sebagai sarana pemberdayaan umat yang menanamkan nilai-nilai kebersamaan,

kepedulian, dan tanggung jawab sosial dalam kehidupan bermasyarakat.

METODE

Penelitian berjenis kualitatif dengan teknik survei deskriptif. Kehadiran peneliti
bersifat observasi partisipatif, wawancara. Sumber informan adalah pimpinan organisasi,
anggota aktif dan non aktif. Menurut sugiyono metode penelitian deskripstif kualitatif
merupakan pendekatan yang digunakan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan suatu
fenomena secara mendalam tanpa berfokus pada pencarian hubungan sebab dan akibat.
(Metode Penelitian Deskriptif Kualitatif, n.d.) Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara
mendalam bagaimana peran gaya kepemimpinan partisipatif dalam mendorong keterlibatan
anggota pada kegiatan rutin di Jam’iyah Mudarasatul Qur’an Lil Hafidzah Kecamatan Taman
Sidoarjo. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi
dengan informan yang terdiri dari ketua organisasi, anggota aktif, serta anggota nonaktif.
Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, guna memperoleh gambaran yang komprehensif dan faktual mengenai
penerapan gaya kepemimpinan partisipatif dalam meningkatkan partisipasi anggota pada

kegiatan organisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan gaya kepemimpinan
partisipatif dalam mendorong keterlibatan anggota pada kegiatan rutin Jam’iyah Mudarasatul

Qur’an Lil Hafidzah (JMQH) Kecamatan Taman Sidoarjo. Berdasarkan hasil wawancara
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dengan tiga narasumber, yaitu ketua organisasi, anggota aktif, dan anggota nonaktif,
ditemukan tiga tema utama yang menjadi fokus pembahasan, yaitu: konsep kepemimpinan,
penerapan gaya kepemimpinan partisipatif, serta faktor-faktor yang memengaruhi

keterlibatan anggota.

Konsep kepemimpinan di JMQH Taman Sidoarjo

Berdasarkan hasil penelitian, kepemimpinan yang diterapkan oleh Ketua JMQH
Kecamatan Taman Sidoarjo menunjukkan karakter kepemimpinan yang menonjolkan
keteladanan, tanggung jawab, dan komunikasi terbuka. Ketua berperan tidak hanya sebagai
pengarah, tetapi juga sebagai teladan bagi seluruh anggota dalam menjalankan setiap kegiatan
organisast.
Hasil wawancara dengan Ketua JMQH menjelaskan:

“Kepemimpinan partisipatif dalam organisasi JMQH bahwa setiap ada suatu
kebijakan untuk pelaksanaan program Jam’iyyah selalu dikomunikasikan dulu di
internal pengurus kabupaten minimal dengan sekretaris untuk kemudian bisa
disosialisasikan.”

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa dalam menjalankan tugasnya, Ketua JMQH
menerapkan prinsip kehati-hatian dan keterbukaan dalam setiap pengambilan keputusan.
Setiap kebijakan didiskusikan terlebih dahulu agar seluruh pengurus memahami arah
keputusan organisasi. Sikap ini mencerminkan ciri kepemimpinan efektif yang mampu
membangun rasa saling percaya antara pemimpin dan anggota.

Hal serupa disampaikan oleh salah satu anggota aktif yang menyatakan:

“Ketua mampu menunjukkan keteladanan dalam sikap, tutur kata, dan tanggung
jawabnya sebagai pemimpin. Ia tidak hanya memberi perintah, tetapi juga turut
terlibat langsung dalam setiap kegiatan seperti tadarus, khataman, maupun rapat
organisasi.”

Pernyataan tersebut memperkuat temuan bahwa gaya kepemimpinan Ketua JMQH
tidak bersifat otoriter, melainkan mendorong partisipasi dan kedekatan emosional antara

pemimpin dan anggota.

Selain itu, hasil wawancara dengan anggota aktif lainnya juga memperkuat bahwa
kepemimpinan Ketua JMQH tidak hanya terlihat dari sisi administratif, tetapi juga dari sikap
keteladanannya dalam berinteraksi dengan anggota. Ia dikenal ramah, terbuka, dan tidak

segan untuk turun langsung membantu kegiatan. Salah satu anggota aktif menuturkan:

“Alhamdulillah dalam kepengurusan semua bagus dan baik, saling menghormati,
saling menghargai, saling membantu, dan saling bermusyawarah. Bisa dikatakan
guyub, rukun sak lawase.”
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Kutipan ini menggambarkan suasana organisasi yang harmonis dan penuh
kebersamaan, di  mana  pemimpin  berhasil menumbuhkan iklim  saling
menghormati antaranggota. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konsep
kepemimpinan di JMQH tidak hanya berorientasi pada pencapaian tujuan organisasi, tetapi
juga membangun nilai-nilai ukhuwah dan keteladanan dalam kehidupan berorganisasi.
Penerapan gaya kepemimpinan partisipatif

Gaya kepemimpinan partisipatif di JMQH terlihat dari adanya proses musyawarah,
keterlibatan anggota, dan pembagian tugas yang merata dalam kegiatan organisasi. Ketua
menjelaskan bahwa setiap keputusan penting selalu dibahas bersama pengurus dan anggota
agar menghasilkan keputusan yang disepakati bersama. Dalam wawancara, Ketua
menyampaikan:

“Menyampaikan gagasan diteruskan dengan bermusyawarah dan meminta
pendapatnya, kemudian dengan cara pembagian tugas.”

Kutipan ini menggambarkan bahwa kepemimpinan partisipatif di JMQH diwujudkan
melalui musyawarah dan pelibatan seluruh anggota dalam proses pengambilan keputusan.
Anggota aktif pun mengonfirmasi hal tersebut:

“Setiap kali ada agenda besar seperti peringatan hari besar Islam, khataman akbar,
atau pelatihan tahsin, pengurus selalu mengadakan musyawarah yang melibatkan
anggota. Dalam musyawarah tersebut, setiap anggota diberikan kesempatan untuk
menyampaikan ide, masukan, atau kritik terhadap rencana kegiatan.”

Berdasarkan kutipan tersebut, terlihat bahwa Ketua JMQH telah menerapkan prinsip
partisipasi dengan memberi ruang bagi anggota untuk berpendapat. Proses ini menciptakan
rasa kebersamaan dan tanggung jawab kolektif dalam menjalankan kegiatan organisasi.
Namun, pandangan berbeda disampaikan oleh anggota nonaktif yang menilai bahwa
penerapan partisipasi belum sepenuhnya merata:

“Secara umum sudah cukup baik karena pengurus berusaha mengatur dan
menggerakkan anggota. Namun, gaya kepemimpinannya masih terasa agak top-
down, jadi komunikasi dua arah belum terlalu kuat.”

Selain musyawarah dalam pengambilan keputusan, bentuk partisipasi juga tampak

dalam pelaksanaan kegiatan rutin. Anggota aktif mengungkapkan:

“Alhamdulillah semua pendapat yang diajukan dihargai, biasanya keputusan diambil
dari suara terbanyak hasil persetujuan anggota.”

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa pengurus JMQH benar-benar memberi ruang
bagi seluruh anggota untuk menyampaikan pandangan mereka. Setiap keputusan penting

diambil secara demokratis dan berdasarkan kesepakatan bersama. Lebih lanjut, dalam
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wawancara lain anggota aktif juga menambahkan bahwa suasana kepemimpinan di JMQH

berjalan penuh kekeluargaan:

“Dalam kepengurusan semua bagus dan baik saling menghormati dan
bermusyawarah. Bisa dibilang, kami rukun dan guyub.”

Temuan ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan partisipatif tidak hanya
diwujudkan melalui mekanisme formal musyawarah, tetapi juga melalui hubungan emosional
yang erat antaranggota. Serta menunjukkan bahwa meskipun prinsip partisipatif telah
diterapkan, dalam praktiknya masih terdapat kesenjangan antara pengurus dan sebagian

anggota yang kurang aktif.
Partisipasi anggota dalam kegitan JMQH

Partisipasi anggota dalam kegiatan JMQH merupakan indikator penting keberhasilan
kepemimpinan partisipatif. Anggota aktif menilai bahwa kegiatan rutin seperti tadarus dan
khataman menjadi wadah pembentukan semangat kebersamaan dan keagamaan. Salah satu

anggota aktif mengungkapkan:

“Saya berpartisipasi aktif dalam kegiatan rutin seperti tadarus dan khataman. Setiap
pekan saya ikut hadir dan membantu menjaga kedisiplinan anggota. Selain itu, saya
juga membantu di bagian dokumentasi dan publikasi.”

Kutipan tersebut menunjukkan partisipasi nyata anggota dalam berbagai kegiatan
keagamaan di JMQH. Faktor utama yang mendorong partisipasi tersebut adalah motivasi
spiritual dan lingkungan organisasi yang religius. Namun, wawancara dengan anggota
nonaktif menunjukkan adanya perbedaan tingkat keterlibatan. Salah satu anggota

menyampaikan:

“Alasan utamanya karena jadwal pribadi dan akademik yang cukup padat, sehingga
sulit menyesuaikan waktu dengan kegiatan JMQH. Selain itu, terkadang kegiatan yang
diadakan terasa monoton dan kurang adanya variasi, jadi motivasi untuk ikut agak
berkurang.”

Pernyataan ini mengindikasikan bahwa faktor eksternal seperti kesibukan pribadi dan
kurangnya variasi kegiatan turut memengaruhi partisipasi anggota. Selain itu, narasumber lain
yang juga merupakan anggota nonaktif menambahkan alasan yang lebih spesifik terkait

dengan perubahan situasi kehidupan pribadi:

“Alasan utama mengapa menjadi kurang aktif dalam kegiatan JMQH, karena adanya
perubahan besar dalam kehidupan pribadi dan tuntutan akademik yang memerlukan
penyesuaian intensif. Karena saya baru memasuki tahun pertama pernikahan, jadi
secara otomatis menuntut banyak waktu dan energi untuk beradaptasi dengan peran
baru, menyeimbangkan tanggung jawab antara dua keluarga, serta mengelola
kewajiban akademik yang juga tidak bisa diabaikan.”
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Lebih lanjut, narasumber tersebut menjelaskan:

“Sebenarnya, faktornya bukan karena kurang termotivasi, melainkan karena adanya
konflik jadwal yang tidak terhindarkan. Saya memiliki keinginan yang kuat untuk
berpartisipasi, namun setiap kali ada kegiatan rutin waktunya selalu berbenturan
dengan acara penting keluarga besar yang wajib saya hadiri, terutama dalam masa
adaptasi pernikahan ini.”

Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa penurunan partisipasi anggota tidak
selalu disebabkan oleh rendahnya motivasi, melainkan karena adanya faktor eksternal dan
perubahan fase kehidupan yang membutuhkan penyesuaian. Kondisi ini menggambarkan
bahwa partisipasi anggota bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh konteks sosial serta

tanggung jawab personal masing-masing individu.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
partisipatif di JMQH berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan anggota. Pemimpin
yang memberi ruang aspirasi dan menunjukkan keteladanan mampu menumbuhkan
semangat kebersamaan dan rasa memiliki dalam diri anggota. Namun demikian, organisasi
perlu terus berinovasi dalam penyusunan kegiatan dan memperkuat komunikasi agar seluruh

anggota, termasuk yang nonaktif, dapat terlibat secara optimal dalam setiap kegiatan JMQH.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian berjudul “Kepemimpinan Partisipatif dalam Mendorong

2

Keterlibatan Anggota pada Kegiatan JMQH Kecamatan Taman Sidoarjo,” dapat
disimpulkan bahwa pengurus JMQH telah menerapkan gaya kepemimpinan partisipatif yang
meneckankan musyawarah, keterbukaan, dan kerja sama antaranggota. Ketua organisasi tidak
hanya memimpin, tetapi juga memberi contoh melalui kedisiplinan dan semangat

kebersamaan dalam setiap kegiatan.

Kepemimpinan partisipatif ini mampu menciptakan suasana organisasi yang terbuka
dan saling menghargai. Anggota diberi kesempatan untuk berpendapat dan ikut berperan
dalam kegiatan, sehingga menumbuhkan rasa memiliki terhadap organisasi. Meskipun
sebagian anggota kurang aktif karena kesibukan pribadi dan akademik, semangat dan rasa

kebersamaan tetap terjaga berkat komunikasi yang baik antara pengurus dan anggota.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar pengurus JMQH terus menguatkan
penerapan gaya kepemimpinan partisipatif melalui komunikasi yang terbuka dan efektif
antara pengurus dan anggota. Setiap masukan dari anggota sebaiknya ditindaklanjuti dengan
nyata agar partisipasi mereka tetap terjaga. Selain itu, pengurus perlu mengembangkan variasi
kegiatan agar tidak bersifat monoton serta memberikan apresiasi terhadap kontribusi anggota
untuk menumbuhkan motivasi dan rasa kebersamaan. Bagi anggota, diharapkan dapat lebih
aktif berpartisipasi serta berkontribusi dalam setiap kegiatan organisasi. Hasil penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam

pengaruh kepemimpinan partisipatif terhadap motivasi dan efektivitas organisasi keagamaan.
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